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工NTISARI
ェ
`し

tar  Be■ akang・ :  Penyakit  jantung  koroner′   kanker  paru′
bronchitiS   kron■ k′    emfisema′    dan   gangguan   kesehatan
reproduksi  dapat  menjadi  ak■ bat  dar■   merokok.  Berbaga■
survei yang d■ lakukan d■  Indonesia menun3ukkan pen■ ngkatan

]t.nlah iperOkOk di usia rnuda. Di pihak la■ n′  ■k■an rokok k■
an

marak di berbagai lnedia. Bertambahnya ]umlah perokok di us■ a

muda dan meningkatnya paparan ■klan rokok perlu rnendapatkan
perhatian_ Oleh karena itu perlu d]_teliti hubungan antara
tingkat paparan ik]an rokok dengan iperilaku merOkok.
Tuju.そョ
・
 : Penel■ tian ]_ni bertu」 uan untuk mengetahu■  hubungan

paparan .klan rOkOk dengan per■ laku m、eroko}l pada S■ 3Wa SMA_

d■  Kota、 Yo9yakarta_
■墜〕tcκ漱3 : tJen■ s penelitian ■ni adalah penel■ t■ an deskr■ pt■ f

(kuant.tat.fi′   dengan  rancangan  cIヽ οss  secと 互οJ〕a_1.  LoKasi

renei■ ■■a■  c■  Kota  Yograkarta.  Suotek  penelit]_an  adalah
s■ swa SMA d■ Kota Yogyakarta_ Sampe■  penel■ t■ an berasa■  dar■

4 SMA_ d■  kOta Yogyakarta yang telah dipil■ h secara aCak_

Re spollder1  0e■ 3umlah 148 5■sWa. Untuk ITteIIlbandingkan variabel
Dsikclcg■ s antar perokok d■ laku〕(an ll]i dengan ana」 is_is O」

r

va riars_ Asosiasi paparan ik■ an rokok dan perilaku lnerokok
di alla■ isis dengan cね 互 S(界】are′  sementara determinan peri■ aku

meroKok d■ ana■ ■s■ s dengan regres■  log■ stik.
Hasi■ :  Ins■ 〔iens i perokok pada pria lebih tinggi daripada
yang ditemukan pada wanita. Propors■  perokok pria coba一 cOba

dan regular adalah sarna′  yaitu 28′ 3を′ sementara pada wanita
masing― masing 16′ 8老  dan 3′ 22. Perilaku lnerokok 

｀berhubungan

dengan  adanya  teman  yang  lnerokok.  JeniS  kelam■ n  dan

kecenderungan  untuk  merokok  merupakarl  determ■ 1lan  yang

penting dari peri■ aku lnerokOk_ HaSil pene■ itian menun3ukkan

adanya hubungan antara paparan iklan rokok dengan perilaku
lnerOkok siswa SMA di Kota Yogyakarta (p=0′ 000).
Kesュコ理,u■an: Paparan ik■ an rokok mernilik⊥  pengaruh yang besar
terhadap per.laku IIterOkOk siswa  sM7ゝ  di  Kota Yogyakarta.
Progranl pencegahan merokok yang efekt■ f harus diarab■ l untuk

mengatasi pengaruh paparan iklan rokok pada rernaja.

Kata Kunci: perilaku merokok, iklan rokok,
siswa SMA, Yogyakarta
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口́3STRACT

Background: Severa-L conditions such as coronary hearth
di sease, I ung cancer, chronic bronchitis, emphysema, and
repr:odircLive heal th problem are related to smoking . Many
survey.s in IncJonesia show t,he increase of smokers rn young
peopre. In other hand, cigarette advertlsement are
increased. The increase of smokers in young age and the
,lcrease of cigarette advertisement should be considered-
Therefore, we examine the relationship be1-ween cigfarette
advertising exposure and smoking behavior.
objectiwe: This study examine the relationshlp between
ci oarette advertisrng exposure and smoking behavror among

si-ucients of senior high school in Yoqyakarta.
filethods: Thls research was descri-ptive study that used cross
sectionaf design, and 1t was located in Yogyakarta city-
Tris study was conducted in 4 senior high school in
=!cgyaKartat that random-ly sefected. The 'subject cf this
research vrere senior high school students. The sampJ e of
tnis research was 148 respondents. ANOVA test was used t-o

ccinpare psycholog:-cal variable among smokers. Chi square \'ras

;-<eo to exam.,ne the association between cigareite
acivertising exposure and smoking behavlor- Logistic
regression was used to examine the deterrninants of smoking
'-^^---: ^-
Re-ou] t: Ihe i ncidence cf sm<;k-i-ng in rnale was htgher than lr
fei'rale . 28 ,3 percent of male students and 76,8 of f enale
students percent were experimental smokers. Twenty eight
Do-' l. Lhree percent of male studenr-s and 3,2 percent of
femare s1-udenr,s were regular smokers. Friends smoking had a
significant relationship wlth smoking behavior of students -

Sex and tendency to sraoke were the siEnificant deterrainant
of smoking. There was a siqnific'arrt relationship between
cr_oarette advertlsinq exposure and smoking behavior among
students of seni-or high schoo] in Yogyakarta {p:0,000).
Conclusion: Cigarette advertising exposure influence smokingi
behavror among students of senicr hiqh school in Yogyaxarta
significantly. Effective smoking prevention programs shouLd
be taken to overcome the influence of cigarette
advertisement exposure in adolescent.

Keyrords: snoking behavior, cigarette advertisement I cross
sect:onaf study, senior hig'h school students, Yogyaka::ta
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